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Tanya Jawab Seputar Aqidah Ahlussunnah Waljamaah 



5/20/2011 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha PenyayangSegala puji 
bagi Allah , sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada kekasih kita Sayyidina 
Muhammad saw, para Sahabat Ra, dan para pengikut Beliau saw. Pada Makalah ini 
sengaja disajikan dalam dalam bentuk pertanyaan terkait dengan ilmu kalam u ajaran 
pokok Islam / Aqidah” untuk mempermudah dan memperdalam pemahaman kita , 
disajikanlah dengan bahasa tanya jawab dan digambarkan dengan sesuatu yang mudah 

dipahami oleh para pelajar. 




TERJEMAH KITAB JAWAHIRUL KALAMIYYAH 
(TANYA JAWAB TERKAIT POKOK AJARAN ISLAM) 



Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah , sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada kekasih kita Sayyidina 
Muhammad saw, para Sahabat Ra, dan para pengikut Beliau saw. Pada Makalah ini sengaja disajikan 
dalam dalam bentuk pertanyaan terkait dengan ilmu kalam u ajaran pokok Islam / Aqidah” untuk 
mempermudah dan memperdalam pemahaman kita , disajikanlah dengan bahasa tanya jawab dan 
digambarkan dengan sesuatu yang mudah dipahami oleh para pelajar. 


Team AkMuhibbin 


Mohon maaf jika ada kekeliruan / kurang tepat dalam perterjemahan, saran dan kritikan kami ikhlas menerimanya. 
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Tanya: apakah arti aqidah dalam Islam? 

Jawab: Aqidah dalam Islam adalah keyakinan kita terhadap apa yang ada pokok ajaran 
dalam Islam sehingga dengan itu ibadah kita menjadi sah. 
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Tanya: apakah makna Islam 

Jawab: Islam adalah yang diucapkan dengan lisan , dikuatkan dalam hati \ bahwa 
sesungguhnya semua yang datang dari Nabi Muhammad saw ini adalah benar dan nyata. 
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Tanya: Apa itu rukun Iman / aqidah dalam Islam ? 
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Jawab: Rukun Iman itu ada enam, yaitu iman kepada Allah, iman kepada para Malaikat, 
iman kepada kitab-kitab Allah, Iman kepada rasul-rasul Allah, iman kepada hari akhir, 

dan iman kepada ketentuan Allah. 
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Bab Pertama — Iman kepada Allah SWT 
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Tanya: Bagaimana mengimani Allah SWT secara utuh? 

Jawab: yaitu dengan meyakinkan diri bahwa Allah SWT itu mensifati dari semua sifat 
sempurna dan mulia , keluar dari semua sifat yang tidak mungkin bagi Allah SWT. 
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Tanya: Bagaimana mengimani Allah SWT secara rinci ? 
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Jawab: bahwa Allah SWT itu itu tetap pada wujudNya, paling Awal, kekal, lain dari 
mahluk, tidak Tergantung dengan Sesuatu, yang Maha Tunggal, yang Hidup, yang 
Mengetahui, yang Kuasa, yang Berkehendak, yang Mendengar, yang Melihat, yang 
Berfirman (berkata), dan sesungguhnya Allah itu Hidup, Mengetahui, Berkehendak, 
Muridh, Mendengar, Melihat, Berfirman (berkata). 
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Tanya: bagaimna meyakini dengan Wujud nya Allah SWT? 

Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT itu mempunyai wujud, dan wujudnya 
itu dengandzat nya sendiri dan tidak ada yang bisa menyerupai dengannya sedikitpun. 
Dan sesungguhnya meyakini wujudnya Allah SWT itu adalah satu kewajiban yang utama, 
dan tidaklah mungkin kebenaran Allah itu mengalami suatu kerusakan / hilang. 
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Tanya: bagaimana meyakini dengan sifat Awal Allah SWT? 

Jawab: yaitu kita harus meyakini bahwa itu maha Awal, yaitu sesungguhnya wujudnya itu 
ada sebelum semua di semesta ini ada, dan tidak ada dalam diri Allah ketergantungan 
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dengan masalah waktu dalam kejadiannya. Dan wujudnya Allah SWt itu paling awal 

tidak ada yang mendahuluinya. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat Kekal Allah SWT? 

Jawab: yaitu dengan menyakini banhwa Allah SWT itu maha Kekal. Dan sesungguhnya 
kekekalannya itu tidak ada batasannya. Dan sesungguhnya kekekalan Allah SWT itu 
tidaklah berubah sedikitpun. Dan tentunya kebenaran sifat Kekal nya Allah SWT itu 

tidak terpengaruh dengan batasan waktu. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat Allah SWT itu tidak menyerupai dengan mahluk? 


Jawab: yaitu kita harus meyakini bahwa Allah SWT itu tidaklah menyerupai dengan 
sesuatu apapun. Tidak juga dalam Dzat nya , dan tidak juga dalam sifat nya , dan juga 
tidak dalam apa yang dikakukan Allah SWT. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat dzat Allah lain daripada mahluk ? 


Jawab: yaitu kita harus meyakini bahwa dzat nya Allah SWt itu tidak menyerupai dari 
sifat-sifat mahluk yang biasa kita lihat. Dengan kata lain, jangan sampai terlintas seperti 
itu, karena sesungguhnya Allah tidak tidak seperti itu, tidak ada yang menyerupai Allah 

SWT dengan apapun. 



Tanya: bagaimana meyakini bahwa sesungguhnya sifat Allah SWT itu tidaklah sama 

dengan sifat mahluk? 


Jawab: yaitu dengan meyakinkan bahwa Allah SWT itu tidaklah bisa disamakan dengan 
apa yang kita ketahui, dan sesungguhnya kekuasaan Allah itu tidaklah sama dengan 
kekuasaan kita, dan sesungguhnya kehendekanya Allah itu tidaklah sama dengan 
kehendak kita, dan sesungguhnya hidupnya Allah tidaklah sama degan hidupnya kita, 
dan sesungguhnya mendengarnya Allah tidaklah sama dengan mendengarnya kita, dan 
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sesungguhnya melihatnya Allah tidaklah sama dengan melihatnya kita, dan sesungguhnya 
perkataan Allah itu tidaklah sama dengan perkataan kita. 
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Tanya: bagaimana meyakini bahwa sesungguhnya perbuatan Allah SWT itu tidaklah sama 

dengan perbuatan mahluk? 


Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa sesungguhnya perbuatann Tuhan kita , Allah SWT 
tidaklah sama dengan pemuatan segala sesuatu yang wujudnya ada , dan sesungguhnya 
perbuatan Tuhan kita , Allah SWT itu tidaklah membutuhkan perantara dan tanpa 
bantuan alat , karena perintah Nya, jika Ia menghendaki sesuatu hanyalah dengan 
mengucapakan jadilah , maka jadilah sesuatu itu. dansesungguhnya tidaklah Allah perbuat 
terhadap sesuatu itu karena Allah butuh padanya , dan sesungguhnya tidaklah Allah 
perbuat terhadap sesuatu itu pasti ada kegunaannya / manfaatnya hal ini karena sifat 

bijaksananya Allah SWT 
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Tanya: bagaimana meyakini bahwa allah itu berdiri sendiri tanpa butuh apapun ? 


Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT itu tidak butuh terhadap sesuatu yang 
ada, maka tidaklah butuh terhadap suatu tempat, dan tidaklah butuh terhadap waktu atau 
apapun dari sifat mahluk sama sekali. Karena Allah yang Maha Kaya dari semua yang 
ada, dan segala sesuatu itulah yang butuh kepada Allah SWT. 



Tanya: bagaimana meyakini sifat Hidup Allah SWT? 


Jawab: yaitu dengan meyakini Allah SWT itu hidup, dan sesungguhnya hidup nya Allah 
SWT itu tidaklah sama seperti hidup nya kita, maka sesungguhnya hidup nya kita 
(mahluk) itu membutuhkan perantara baik diri sendiri atau yang lain, dan hidup Nya 
Allah SWT tidaklah membutuhkan apapun. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat Tunggal Allah SWT ? 

Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT it maha tunggal, tidaklah ada selain 
Allah, dan tidaklah ada yang bisa menadingi Nya, dan tidaklah ada yang menyamai Nya, 
dan tidaklah ada yang melawan dan menyaingi Nya. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat mengetahui Allah SWT? 
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Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT mempunyai sifat mengetahui \ dan 
sesungguhnya Allah terhadap segala sesuatu apapun pasti mengetahui \ mengetahui 
segalanya baik secara kasat mata atau yang tidak nampak / dhohir atau batin. Dan 
mengetahui semua jumlah butiran pasir atau tetesan air hujan bahkan jumlah semua 
daun yang ada di pohon. Dan megetahui sesuatu yang rahasia / samar bagi Allah itu 
semua tidak ada yang samara tau bisa disembunyikan. Dan sifat mengetahui nya Allah 
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itu tidaklah membutuhkan sebab atau perantara apapun. Sudah wajar mengetahui segala 
sesuatu itu bahkan sebelum sesuatu itu ada atau diwujudkan oleh Allah SWT. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat kuasa Nya Allah SWT? 


Jawab: yaitu dengan meyakini sesungguhnya Allah SWT itu mempunyai kekuasaan dan 
sesungguhnya Allah SWT yang maha Berkuasa terhadap segala sesuatu. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat Allah SWT mah Berkkehendak? 
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Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT itu mempunyai sifat maha 
bebrkehendak, dan sesungguhnya suatu kejadian itu tidaklah mungkin terjadi tanpa 
kehendak Allah , singkatnya segala sesuatu sesuai kehendaknya , dan tentunya tanpa 
kehendak Nya tidaklah mungkin sesuatu itu terjadi. 
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Tanya: bagaimana meyakini sifat Allah maha Mendengar ? 

Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa sesungguhnya Allah SWT mempunyai sifat maha 
Mendengar, dan sesungguhnya Allah mendegar segala sesuatu, bahkan yang samar bagi 
Allah itu sangatlah jelas, dan tentunya mendengarnya Allah tidaklah sama dengan 
mendengarnya kita, karena mengengarnya kita membutuhkan alat yaitu telinga, dan cara 
mendengarnya Allah tidaklah membutuhkan bantuan alat apapun. 



Tanya: bagaiman meyakii sifat melihatnya Allah SWT? 


Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT mempunyai sifat maha melihat, dan 
semuanya sesuatu yang ada itu Allah bisa melihatnya, seperti halnya Allah bisa melihat 
semut hitam kecil yang berjalan di malam gelap, atau yang lebih kecil dari itu semua, 
tidak ada sesuatu apapun yang bisa terlewat dari pandangan Allah di muka bumi dan 
langit ini baik secara dhohir (nyata) ataupun batin (ghaib). Tidaklah sama cara melihat 
Allah dengan melihatnya kita mahluk. Karena melihatnya kita itu membutuhkan alat dua 
mata, dan melihatnya Allah SWt itu terlepasa dari alat atau bentuk apapun. 
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Tanya : bagaiman meyakini sifat Kalam nya Allah SWT? 

Jawab: yaitu dengan meyakini bahwa Allah SWT itu mempunyai sifat maha 
berbicara (kalam) dan sesungguhnya Berbicaranya Allah SWT itu tidaklah 
sama dengan berbicaranya kita mahluk. Karena sesungguhnya berbicaranya kita 
(mahluk) membutuhkan perantara alat yaitu mulut, bibir dan lidah. Dan 
berbicaranya Allah SWT tidaklah sama seperti demikian. 
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Tanya: beritahu saya tentang sifat yang tidak mungkin dimiliki Tuhan kita Allah SWT? 

Jawab: sifat yang tidak mungkin dari yang seharusnya dimiliki Allah SWT, dan tidaklah 
pantas Allah SWT disifatkan dengan hal itu yaitu, Adam (Tidak kekal), khuduutsul fana 
(menemui kerusakan), mumatsalatu lilkhawadist (ada yang menyerupai), ikhtiyaaju 
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lighairihi (butuh terhadap sesuatu selain Allah SWT), wujudu syariik (mepunyai sekutu, 
tidak tunggal), ‘ajzu (lemah), karohatu aiy wuku ’u syaiun bighairi irodatin (terpaksa akan 
sesuatu tanpa ada irodah / ketentuan Allah SWT), jahlu wa asybahu dzalik 
(menyerupakan sesuatu dengan Allah SWT). Dan kesemuanya itu tidakhlah mungkin / 
mustahil Allah SWT disifatkan seperti halnya sifat-sifat di atas. Dan Tuhan kita Allah 
SWT tidaklah disifatkan dengan sifat apapun kecuali dengan sifat yang Maha Sempurna. 
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Tanya: beritahu saya tentang kekuasaan yang Allah SWT perbuat terhadap sesuatu ? 

Jawab: perbuatan Allah SWT itu seperti halnya, menjadikan manusia kaya, atau menjadi 
miskin, atau menjadi sehat atau sakit, dan lain sebagainya. 
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Tanya: apakah maksud dari istiwa ( duduk) nya Allah SWT seperti dalam surat Alquran 

“arrohmanu ‘alal ‘arsy syistawa”? 


Jawab: yang dimaksud dengan duduknya ini adalah kepantasan yang di sifatkan pada 
Allah SWT dan keagungan yang dimiliki Allah SWT yang maha luhur dan agung, yang 
sudah kita ketahui bersama adalah kewajaran, dan caranya sendiri kita tidak mengetahui 
nya. Dan duduknya di atas Arsy tentunya tidaklah sama seperti halnya duduknya 
manusia dalam perahu, atau ketika kita duduk diatas onta, atau kita duduk diatas kasur. 

Oleh karenanya digambarkanlah seperti di atas supaya jagan sampai keliru 
memahaminya, supaya tidak menyamakan terhadap Allah dan mahluk termasuk sifatnya. 
Dan selanjutnya kita harus yakini dari dalil akal atau dalil quran bahwa itu semua 
( duduknya ) Allah SWT tidaklah sama dengan sesuatu apapun. Seperti halnya dzatnya 
Allah SWT itu tidaklah pantas disamakan dengan sifat yang ada pada mahluk. Dan apa 
yang dinisbatkan (di maksudkan) tidaklah pantas diarahkan pada Allah SWT dari sifat 

sifat mahluk 
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Tanya : apakah boleh kita kita meyakini Allah SWT mempunyai tangan , mata, dan 


sejenisnya < 


Jawab: itu semua sudah dikabarkan dalam kitab suci Al-Quran kalimat tangan , dalam 
firman Nya yang mulia, u Yadullahi fauqo aidiihim”, dan maksud tangan disini (dalam 
firman Allah ) u maa mana ’aka antasjuda lima kholaqtu biyadayya ", <3(3/7 kalimat mata 
(seperti dalam firman Nya) u fasbir lihukmi robbika fainnaka bi’ayuninaa”. Dan 
sesungguhnya tidaklah semua itu diturunkan kecuali ada maksud di dalamnya yang ada 
dalam kitab yang diturunkan, atau ada maksud di dalamnya kepada nabi yang di utus 

kepadanya. 
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Tanya.: bagaimana mengartikan tangan Allah ? 


Jawab: mengartikan tangan dapat diartikan akan dengan keluhuran Allah SWT, dan 
begitu juga mengartikan kalimat mata, dan sesungguhnya semuanya itu tidaklah 
dimaksudkan kepada Allah SWT, karena yang dimaksudkan tadi masih bersentuhan 
dengan sifat mahluk. Dan kita harus meyakini sesungguhnya tadi itu (tangan, mata) 
tangan tidaklah sama dengan tangan kita / apapun, begitu juga menafsirkan mata. Dan 
sudahlah sepantasnya kita memahami semua ini berbeda antara (mahluk yang diciptakan 
Allah dangan dzat Nya Allah SWT), karena sekali lagi Allah tidaklah sama dengan 

sesuatu apapun. 
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